BAB V
PENUTUP

Parodi Gaya Hidup Wanita dalam Seni Lukis mencoba menangkap kejadian
saat ini, yang penulis rasa telah menjadi dampak atau sisi lain dari globalisasi.
Pandangan selebritas sebagai ikon panutan dalam menunjukan kehidupan yang
sempurna. glamor, benda-benda mahal dan tempat-tempat mewah menjadi
simbolik dari kebahagiaan dan kesempurnaan hidup yang selebritas bawa.

Pada hal ini upaya-upaya memahami perubahan-perubahan gaya hidup
wanita tersebut penulis tangkap, keresahan tersebut diolah menjadi kritik dalam
media seni lukis menggunakan gaya parodi.

Penggayaan parodi sendiri penulis pilih sebagai usaha lain untuk lebih
memudahkan dan menghaluskan kritik tersebut, sehingga tidak nampak langsung
dan tajam. Pada 20 karya seni lukis tugas akhir kali ini perubahan gaya hidup wanita
ditampilkan secara beragam mulai dari perubahan yang mengarah pada pandangan
sosial dan munculnya bentuk bentuk budaya baru.

Lukisan dengan judul Super-Doll, berhasil dalam penggayaan parodi.
Pemilihan idiom boneka barbie dalam box diparodikan secara tepat dengan realitas
perubahan wanita. Perubahan yang seakan-akan bebas dicustom. Sedangkan karya
NERO berhasil mengemas perubahan gaya hidup wanita yang menyimpang dan
dekat bagi masyarakat indonesia saat itu. Perubahan atas penyimpangan gaya hidup
wanita.

Lewat tugas akhir kali ini, penulis berharap bahwa kepekaan menyikapi
permasalahan yang ada di sekitar menjadi lebih sensitif, dikarenakan bisa saja hal
tersebut, merupakan sebuah permasalahan global yang dialami setiap manusia, bisa
jadi adalah masalah global, yang tentu saja akan lebih bijak apabila kita
menyikapinya, yaitu dengan menambah kapasitas pengetahuan Kita, terhadap
apapun yang masuk sehingga kita bisa menyaring dan mengklasifikasikan mana
yang baik dan mana yang buruk. Dikarenakan Kita juga hidup di era keterbukaan

seperti saat ini, maka tidak menutup kemungkinan penelitian, penciptaan dengan
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tema tema sejenis bermunculan, bahkan tema parodi gaya hidup wanita ini dapat

dikembangkan lagi, seiring munculnya kasus atau fenomena-fenomena baru.
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